BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1. Variabel.memoralle, tournist IeXpesiencebgrpg n ignifikan terhadap

variabel experientia marketlng pada objek wisata di Kota Saw nto. Ini berarti
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3. Variabel nilai wisatawan berpengamgmflkan terhadap variabel revisit

intention. Hal ini berarti untuk menarik pengunjung agar berkunjung kembali
(revisit intention) dimasa yang akan datang dipengaruhi oleh nilai-nilai positif
yang dirasakan wisatawan saat berkunjung ke Kota Sawahlunto.

4, Variabel experiential marketing berpengaruh signifikan terhadap variabel
nilai wisatawan. Ini berarti bahwa dengan adanya experiential marketingakan

meningkatkan nilai-nilai yang dirasakan oleh pengunjung sehingga pengunjung
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akan tertarik untuk melakukan kunjungan kembali karena nilai lebih yang mereka
rasakan selama berwisata.

5. Variabel experiential marketingberpengaruh signifikan terhadap revisit
intention pada objek wisata di Kota Sawahlunto. Hal ini dapat di artikan bahwa
dengan adanya pemasaran dari pengalaman akan berpengaruh positif terhadap
kunjungan kembali ( revisit intention) dari wisatawan.

5.2 Implikasi Penelitian
UN\VERSITAS ANDALAS -

Dalam felitian ini memberikan beberapa imp ika'éﬂ

nting terutama
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1. memori  yang
mengesankan dapat dil enga ara le aga kelestarian dan
keindahan alamﬂvtﬁ% yisa : na.objek wisata yang paling

banyak di Sawahlunto adalah wisata alam sehingga wisatawan yang berkunjung
mendapatkan pengalaman yang berbeda dari wisata lainnya.

2. Experiential marketing dapat dilakukan dengan menceritakan pengalaman
yang mengesankan kepada orang lain sehingga orang lain tersebut tertarik untuk
mengunjungi objek wisata yang ada di Kota Sawahunto.

3. Nilai wisatawan dapat dilakukan dengan meningkatkan pelayanan kepada

pengunjung sehingga pengunjung merasa puas seperti menjaga komunikasi yang
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baik dengan pengunjung, bersikap sopan dan ramah sehingga pengunjung merasa
puas dan dihormati.

5.3 Keterbatasan Penelitian

1. Dalam penelitian ini responden yang diambil hanya 175 responden yang
merupakan wisatawan yang telah pernah berkunjung minimal 2 kali kunjungan ke
Kota Sawahlunto.

NWERSI A
experiential ma l’@ at-wiSatawan terhadap revi

Sehingga hasil : 3 to saja.

5.4 Saran

yang diperoleh, maka perluasan yan/gﬁi arankan dari penelitian ini antara lain:
5.4.1 Bagi pengelola objek wisata di Kota Sawahlunto

Adapun saran untuk pengelola objek wisata di Kota Sawahluntosebagai

berikut:

1. Dengan adanya pengelolaan yang baik untuk penciptaan memorable

tourist experience yang baik setiap objek wisata dapat dijadikan sebagai suatu
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keuntungan bagi pengelola karena dengan bisa menciptakan pengalaman yang
mengesankan pengunjung akan betah berlama-lama dan mereka juga akan
meningkatkan intensitas kunjungan mereka ke Kota Sawahlunto.

2. Selain itu agar pengunjung mau melakukan revisit intention, sebaiknya
pengelola objek wisata lebih memperhatikan faktor-faktor lain seperti kebersihan

sarana dan prasarana pendukung seperti WC, musholla, penyediaan tempat

sampah dan juga kebersihan lingkungan-sekitar objek wisata sehingga lebih
- N\VERSITAS ANDA
terlihat asri dan bersih sehingga pengunjung akan betah
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542 Bagip neliti selanjutiyg

Adapu Sgran yang dapagidiber tuk peneliti selanjutnya adalah:

1. Bagi pene

penelitian  selanj ~Vu.... ah variabel selain
.- X ; o .
memorable tourist experien .@mem g, hilai wisatawan, yang juga

3an,-citra destinasi.

satu objek untuk

2. Penelitian selanjutnya dapat memperluas ruang lingkup responden.
Dimana tidak hanya wisatawan nusantara tetapi juga wisatawan mancanegara
dikarenakan banyak juga pengunjung yang berasal dari luar Indonesia.

3. Penelitian selanjutnya untuk dapat menggunakan sampel yang lebih

banyak agar hasil penelitian lebih sempurna.
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